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Background: SMAN 1 Tumpang menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication) 

siswa, khususnya dalam konteks penulisan karya ilmiah. Keterbatasan 

pengalaman siswa dalam menyusun dan menyajikan karya ilmiah yang 

berkualitas menjadi hambatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Selain itu, pendampingan yang 

tersedia di sekolah masih terbatas, sehingga diperlukan intervensi untuk 

memperkuat kemampuan siswa dalam aspek-aspek tersebut. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, tim pengabdi merancang program pendampingan penulisan 

karya ilmiah bagi 28 siswa SMAN 1 Tumpang. Program ini memberikan 

bimbingan intensif guna melatih siswa dalam menganalisis masalah secara 

kritis, menemukan solusi inovatif, bekerja sama secara efektif dalam tim, dan 

mengomunikasikan hasil penelitian dengan jelas. Metode: Pendekatan yang 

digunakan meliputi serangkaian workshop interaktif, sesi mentoring, dan 

evaluasi berkelanjutan. Hasil: Evaluasi mencakup pengukuran keterampilan 

4C melalui tes, yang menunjukkan hasil rata-rata nilai tinggi (93,21) dengan 

standar deviasi rendah (SD=5,808), mencerminkan distribusi nilai yang 

homogen. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya kelompok siswa 

ekstrakurikuler KIR yang berjumlah 28 orang dengan bimbingan seorang guru 

pendamping. Kesimpulan: Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

keterampilan akademik siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan lebih percaya diri dan kompeten. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran melalui KIR ini menjadi model inspiratif 

untuk pengembangan keterampilan abad 21 bagi generasi muda. 
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Background: Background: SMAN 1 Tumpang faces challenges in enhancing 

students' 4C skills (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, and 

Communication), particularly in the context of scientific writing. Students' 

limited experience in composing and presenting high-quality scientific papers 

hinders their ability to develop critical, creative, collaborative, and 

communicative skills. Moreover, the available mentoring at school is still 

limited, necessitating an intervention to strengthen students' capabilities in 

these aspects. To address this issue, the service team designed a scientific 

writing mentoring program for 28 students at SMAN 1 Tumpang. This 
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program provides intensive guidance to train students in critically analyzing 

problems, finding innovative solutions, working effectively in teams, and 

clearly communicating research findings. Methods: The approach employed 

consisted of interactive workshops, mentoring sessions, and continuous 

evaluation. Results: The evaluation included measuring 4C skills through 

tests, which revealed a high average score (93.21) with a low standard 

deviation (SD=5.808), indicating a homogeneous distribution of scores. The 

outcome of this community engagement activity was the establishment of a 

student extracurricular scientific writing group comprising 28 members with 

guidance from a teacher mentor. Conclusions: This program successfully 

enhanced students' academic skills while also preparing them to face future 

challenges with greater confidence and competence. Moreover, this learning 

approach serves as an inspirational model for developing 21st-century skills 

among the younger generation. 

PENDAHULUAN  

Di era Revolusi Industri 4.0 dan pendidikan abad ke-21, keterampilan 4C—Critical Thinking, 

Creativity, Collaboration, dan Communication—dianggap sebagai elemen kunci yang menentukan 

keberhasilan siswa di masa depan (Kembara et al., 2018; Khoiri et al., 2020; Suyitno et al., 2021; 

Weng et al., 2022). Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya penting untuk membantu siswa 

menghadapi kompleksitas dunia modern, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam mengatasi 

tantangan global yang semakin dinamis dan tidak dapat diprediksi (Wilborn, 2013; Henze et al., 

2022; Weng et al., 2022). Transformasi pendidikan di abad ini menuntut lembaga pendidikan 

untuk memberikan fokus khusus pada pengembangan keempat keterampilan tersebut (Astuti et 

al., 2019; Rudianto et al., 2022; Handayani et al., 2023). 

Sebagai institusi pendidikan yang memegang peranan penting dalam membangun generasi 

muda, Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan 

keterampilan 4C tertanam dengan baik sejak dini pada siswa. SMA Negeri 1 Tumpang, sebuah 

sekolah yang terletak di Kabupaten Malang, telah menunjukkan komitmennya dalam menjawab 

tantangan ini dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis keterampilan 4C ke dalam 

kurikulum dan kegiatan pendukung pendidikan lainnya. Namun, meskipun memiliki reputasi 

yang baik dalam kinerja akademik, SMA Negeri 1 Tumpang masih dihadapkan pada tantangan-

tantangan terkait pengembangan keterampilan non-teknis. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa banyak siswa SMA yang memiliki potensi 

akademik tinggi, namun kurang terlatih dalam berpikir kritis dan kreatif. Mereka cenderung fokus 

pada aspek teknis dan praktis tanpa banyak melibatkan analisis mendalam atau inovasi dalam 

solusi masalah. Demikian pula terkait keterampilan kolaborasi, menurut (Sabka et al., 2021) 

kolaborasi dalam tim dan komunikasi efektif adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan di 

tempat kerja modern. Siswa sering kali belum terbiasa bekerja dalam tim secara optimal atau 

menyampaikan ide-ide mereka secara jelas dan meyakinkan, baik secara lisan maupun tertulis (Yu 

& Wan Mohammad, 2019). Keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kerja sama tim, dan 

komunikasi efektif kurang mendapatkan porsi yang memadai dalam proses pembelajaran formal, 

terutama di tengah tekanan untuk mencapai target-target akademik yang cenderung lebih terukur. 
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Kondisi ini menciptakan kebutuhan akan program-program inovatif yang secara khusus 

dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut. 

Di sisi lain, penelitian dan penulisan ilmiah adalah metode yang sangat efektif untuk 

melatih keterampilan 4C (Kembara et al., 2018; Permana & Fatmawati, 2019; Weng et al., 2022; 

Azmi et al., 2023). Namun, banyak siswa yang belum memiliki pengalaman atau kepercayaan diri 

dalam melakukan penelitian atau menulis karya ilmiah yang sesuai dengan standar akademik. 

Meskipun terdapat beberapa siswa yang tertarik dalam kegiatan penelitian, tidak semua siswa 

terlibat secara aktif dalam proses ini. Meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

penelitian menjadi tantangan penting yang perlu diatasi. Dengan demikian salah satu upaya 

konkret yang diambil oleh SMA Negeri 1 Tumpang adalah pelaksanaan program pendampingan 

penulisan karya ilmiah bagi siswa, yang bertujuan tidak hanya untuk membekali siswa dengan 

keterampilan akademik tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 4C secara menyeluruh. 

Program pendampingan penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk meningkatkan dan melatih 

siswa berpikir kritis melalui analisis masalah, berinovasi dalam mencari solusi, bekerja sama 

dalam tim, dan menyampaikan ide-ide secara sistematis dan terstruktur. Melalui program ini, 

diharapkan siswa SMA Negeri 1 Tumpang dapat lebih siap menghadapi tuntutan dunia 

pendidikan dan dunia kerja yang semakin kompleks. Pendekatan berbasis pendampingan yang 

intensif memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus 

memberikan ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi potensi kreatif mereka dan membangun 

rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan masa depan. 

MASALAH 

Permasalahan SMA Negeri 1 Tumpang dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

dan relevansi pembelajaran di abad ke-21 diidentifikas sebagai berikut: 

1. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, banyak siswa belum memiliki 

keterampilan dasar dalam menyusun karya ilmiah, mulai dari identifikasi masalah, 

penyusunan kerangka berpikir, hingga presentasi hasil penelitian. Padahal, kemampuan ini 

menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dan komunikasi yang efektif. 

2. Kurangnya kesempatan untuk berkolaborasi dalam kegiatan ilmiah. Meskipun SMA Negeri 1 

Tumpang memiliki potensi sumber daya siswa yang memadai, kolaborasi di antara siswa 

dalam kegiatan ilmiah masih terbatas. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya 

platform atau program yang mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim. 

3. Adanya keterbatasan guru dalam mendampingi karya ilmiah. Guru yang menjadi 

pembimbing sering kali memiliki beban kerja yang berat, sehingga pendampingan karya 

ilmiah kurang optimal. Selain itu, tidak semua guru memiliki pelatihan khusus dalam 

metodologi penelitian atau penulisan ilmiah yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

4. Kurangnya pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses penelitian dan penulisan ilmiah. 

Sebagian besar siswa dan guru belum memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses 

pembelajaran maupun dalam pembuatan karya ilmiah, yang menghambat kreativitas dan 

efisiensi kerja. 
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5. Motivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan ilmiah masih sangat bervariasi. Beberapa siswa 

menunjukkan minat yang besar, namun banyak juga yang kurang terdorong untuk 

berpartisipasi aktif, karena menganggap penulisan ilmiah sebagai kegiatan yang sulit dan 

membosankan. 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan di sekolah, maka dibutuhkan program yang 

mampu memberikan pelatihan intensif kepada siswa dalam hal penulisan ilmiah, termasuk 

pengenalan format ilmiah, pengumpulan data, dan analisis yang sesuai dengan standar akademik. 

Program pendampingan penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat mengatasi persoalan-

persoalan tersebut, sekaligus membekali siswa dengan keterampilan 4C yang akan menjadi bekal 

penting dalam menghadapi tuntutan global. 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh sekolah mitra, metode pelaksanaan 

program pengabdian yang telah didiskusikan dan disepakati bersama dengan sekolah mitra 

adalah sebagai berikut: 

Sosialisasi Program kepada Pihak Sekolah 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan tim pengabdi untuk merancang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam kurun waktu 8 bulan. Pada tahap ini disepakati jadwal pelaksanaan 

pendampingan dan pembagian tugas (job description) pada masing-masing pihak, yaitu tim 

pengabdi, guru yang bertindak sebagai guru pendamping dan siswa kelas X, XI, dan XII. Adapun 

job description dimaksud sebagai berikut: 

a. Tugas pengabdi meliputi: 1) sebagai fasilitator dalam pengembangan karya ilmiah; 2) 

melakukan pendampingan dan memberi evaluasi terhadap karya ilmiah yang disusun oleh 

siswa yang didampingi oleh guru. 

b. Tugas guru pendamping adalah sebagai pemimbing bagi siswa untuk memberikan arahan 

terhadap karya ilmiah yang disusun. 

c. Tugas siswa adalah sebagai pelaksana dalam pengembangan karya ilmiah dengan kolaborasi 

bersama teman sebaya.  

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Karya Ilmiah 

Metode ini dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif yang melibatkan peserta secara 

aktif. Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi mengenai langkah-langkah pembuatan karya 

ilmiah, termasuk pemilihan topik, penyusunan kerangka teori, metodologi penelitian, hingga 

penulisan dan format yang sesuai dengan standar jurnal ilmiah. Siswa akan diberikan materi 

tentang tahapan dalam penyusunan karya ilmiah sesuai dengan metode ilmiah. Proses pelatihan 

dipandu oleh tim fasilitator yang kompeten di bidang penelitian dan publikasi ilmiah. Selanjutnya 

siswa akan diberikan waktu dan kesempatan untuk membuat atau menyusun sebuah karya ilmiah 

bersama dengan guru pendamping sesuai dengan bidang yang diminati. 

Hasil rancangan draf karya ilmiah siswa kemudian akan ditinjau dan didiskusikan secara 

langsung melalui sesi pendampingan. Dalam sesi ini, setiap peserta mendapatkan umpan balik 

konstruktif terkait kejelasan ide, keakuratan metodologi, dan kepatuhan terhadap kaidah 
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akademik. Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi terhadap karya ilmiah yang disusun oleh tim 

dosen pengabdi, guru dan masing-masing kelompok siswa (evaluasi diri) untuk mengukur 

keberhasilan dari karya yang dihasilkan. Selanjutnya siswa melakukan revisi untuk memperbaiki 

karya ilmiah yang disusun kemudian diikutsertakan dalam lomba karya tulis ilmiah di tingkat 

nasional.  

Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan waktu untuk merevisi draf mereka berdasarkan 

masukan yang diterima. Pendampingan lanjutan dilakukan secara berkala, baik secara tatap muka 

maupun daring, hingga tercapainya hasil karya ilmiah yang siap untuk diajukan ke jurnal atau 

forum ilmiah lainnya. Dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan ini juga dilakukan 

pengukuran keterampilan 4C siswa di akhir kegiatan untuk mengetahui dampak dari kegiatan 

yang dilakukan. Pengukuran keterampilan 4C dilakukan dengan memberikan soal tes pilihan 

ganda yang berjumlah 20 soal, dengan rincian 5 soal untuk masing-masing indikator 4C (Critical 

thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication). Hasil tes akan dianalisis secara deskriptif 

untuk melihat dampak dari kegiatan pengabdian dari tim pengabdi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Sosialisasi Program kepada Pihak Sekolah 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan potensi besar dalam 

pengembangan budaya ilmiah di SMA Negeri 1 Tumpang melalui kegiatan kelompok Karya 

Ilmiah Remaja (KIR). Di awal kegiatan sosialisasi yaitu kegiatan observasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa kelompok KIR telah aktif melibatkan siswa dari kelas X dan XI, baik dari 

jurusan IPA maupun IPS, dengan jumlah peserta mencapai 28 siswa. Terdiri dari 16 siswa kelas X 

dan 12 siswa kelas XI, mereka berkolaborasi dalam menggagas ide-ide inovatif. Menurut Weng et 

al. (2022), kolaborasi merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa 

saat ini. Hasil kegiatan ini juga memunculkan satu proyek utama yang sedang dikerjakan oleh 

kelompok KIR di SMAN 1 Tumpang, yaitu pengembangan plastik ramah lingkungan berbahan 

dasar tanaman sukun. Proyek ini mencerminkan kreativitas siswa dalam menjawab tantangan 

global terkait lingkungan dan keberlanjutan. 

Sebagai bagian dari upaya memperkuat program KIR, kegiatan pengabdian juga 

menghasilkan keputusan penting terkait keberlanjutan kegiatan ini. Guru Biologi, Bu Annisa, 

dipilih untuk menjadi pendamping utama kelompok KIR di SMA Negeri 1 Tumpang. Tugas 

utama Bu Annisa adalah memberikan bimbingan kepada siswa dalam merancang dan 

melaksanakan proyek-proyek ilmiah mereka, serta memastikan program KIR tetap berjalan secara 

berkesinambungan. Sebagai seorang pendidik di bidang Biologi, Bu Annisa diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman siswa terkait metodologi penelitian 

serta penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang disampaikan oleh 

Hidayatulloh et al. (2024) bahwa guru pendamping adalah fasilitator yang membantu siswa dalam 

proses pengembangan keterampilan berpikir 4C. 

Keberadaan kelompok KIR ini menjadi salah satu indikator adanya semangat siswa untuk 

mendalami ilmu pengetahuan dan berinovasi. Hal ini tentunya menjadi modal penting bagi 

pengembangan budaya penelitian di sekolah (Permana & Fatmawati, 2019), sekaligus membangun 
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kesadaran siswa tentang pentingnya memberikan solusi terhadap permasalahan nyata di 

masyarakat (Kartini et al., 2021). Hasil proyek seperti plastik ramah lingkungan berbasis sukun ini 

juga memberikan pengalaman berharga kepada siswa dalam berinovasi, mulai dari proses 

pengumpulan ide, penyusunan hipotesis, hingga eksekusi dan evaluasi hasil. Adanya hasil ini 

menunjukkan siswa mualai mengembangkan keterampilan dasar dalam menyusun karya ilmiah, 

mulai dari identifikasi masalah, penyusunan kerangka berpikir, hingga presentasi hasil penelitian. 

Identifikasi masalah dilakukan siswa dengan melihat dan mengidentifikasi banyaknya sampah 

plastik yang mencemari lingkungan di sekitar mereka. Hasil identifikasi masalah ini menstimulus 

siswa untuk menemukan solusi atas permasalahan tersebut dengan kegiatan kolaborasi. 

Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil penelitian melalui tulisan atau karya ilmiah. 

Melalui dukungan guru pendamping, keberlanjutan program KIR dapat terjamin. Selain itu, 

penguatan kemitraan antara siswa, guru, dan pihak eksternal seperti perguruan tinggi atau 

lembaga penelitian juga perlu ditingkatkan untuk mendukung proyek-proyek yang lebih 

kompleks di masa depan. Tim Pengabdi berkomitmen untuk membantu keberlanjutan program 

untuk mendampingi dalam penulisan karya ilmiah. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi siswa, tetapi juga dapat mengangkat citra sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang unggul dalam membentuk generasi inovatif dan berwawasan 

lingkungan. 

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Karya Ilmiah 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan karya ilmiah ini dilaksanakan dengan 

melibatkan dua narasumber ahli yang memiliki kompetensi unggul dalam bidang karya ilmiah. 

Narasumber pertama, Bapak Dr. Husamah, M.Pd., memberikan materi tentang teknik dasar 

menulis karya ilmiah, yang meliputi struktur penulisan, penggunaan bahasa yang tepat, serta 

metode penyampaian argumen yang kuat berdasarkan data dan fakta. Materi ini bertujuan untuk 

membekali peserta, terutama siswa, dengan kemampuan dasar yang diperlukan dalam menulis 

karya ilmiah yang sistematis dan terstruktur, seperti metode ilmiah. Permana & Fatmawati (2019), 

menyatakan bahwa pemahaman siswa terhadap metode ilmiah merupakan aspek penting dalam 

pembuatan karya ilmiah siswa. 

Selanjutnya, materi kedua disampaikan oleh Bapak Ahmad Fauzi, M.Pd., yang membahas 

pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam penulisan karya ilmiah. Dalam sesi ini, peserta diajak 

untuk memahami berbagai alat berbasis AI yang dapat membantu mereka dalam mencari 

referensi, menyusun draft, hingga memeriksa plagiarisme. Pemaparan ini memberikan wawasan 

baru kepada peserta tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

dan kualitas penulisan karya ilmiah. Hutson et al. (2022) mengkonfirmasi bahwa penggunaan AI 

saat ini dalam pendidikan menghasilkan hasil positif, termasuk peningkatan hasil pembelajaran 

bagi siswa. Adanya AI mempermudah siswa dalam mencari sumber-sumber relevan dan 

menyusun kerangka berpikir dalam pembuatan karya ilmiah. Kehadiran kedua pemateri ini tidak 

hanya menambah wawasan peserta, tetapi juga menginspirasi mereka untuk memanfaatkan ilmu 

dan teknologi dalam proses penelitian dan penulisan. 

Gambar 1. menunjukkan suasana pelatihan dan pendampingan ini, di mana peserta yang 

terdiri dari siswa dan guru terlihat antusias menerima materi yang disampaikan. Interaksi yang 
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aktif antara pemateri dan peserta mencerminkan minat yang besar dalam mendalami materi 

tersebut. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan siswa dapat menghasilkan karya ilmiah yang 

tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga mampu memberikan solusi atas permasalahan 

nyata yang dihadapi masyarakat. 

Pada kegiatan ini juga dilakukan penyempurnaan hasil pelaporan untuk karya ilmiah 

pembentukan plastik ramah lingkungan berbahan dasar tanaman sukun yang sudah dilakukan 

oleh salah satu tim KIR di SMA Negeri 1 Tumpang. Tim pengabdi ikut mendampingi dalam 

penyusunan hasil analisis data dan pembahasan. Hasil karya ilmiah yang telah disusun kelompok 

KIR SMAN 1 Tumpang merupakan salah satu karya yang disusun dengan memanfaatkan AI 

untuk pencarian pustaka dan analisis data. Sehingga siswa sudah bisa memanfaatkan AI secara 

optimal dalam proses dalam pembuatan karya ilmiah. Gambar 2. menunjukkan tim KIR bersama 

guru pendamping yang berhasil menyusun karya terkait pembentukan plastic ramah lingkungan 

berbahan dasar tanaman sukun. Hasil riset tim KIR SMA Negerti 1 Tumpang ini akan didampingi 

untuk diikutkan dalam perlombaan tingkat Nasional. 

 

  
                               (a)                        (b) 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pemberian materi dalam pelatihan dan pendampingan 

pembuatan karya ilmiah (a) dan kelompok siswa KIR di SMA Negeri 1 Tumpang (b) 
 

Selanjutnya hasil pengukuran keterampilan 4C dari siswa peserta ekstrakurikuler KIR di 

SMA Negeri 1 Tumpang. Pengukuran keterampilan 4C dilakukan dengan memberikan soal tes 

pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, dengan rincian 5 soal untuk masing-masing indikator 4C 

(Critical thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication). Hasil pengukuran menggunakan 

soal tes ini menjadi landasan untuk menentukan level keterampilan 4C dari siswa SMA Negeri 1 

Tumpang. Hasil tes keterampilan 4C siswa disajikan pada Tabel 1. 
 

 
Gambar 2. Salah satu tim KIR bersama guru pendamping yang berhasil menyusun karya 

terkait pembentukan plastik ramah lingkungan berbahan dasar tanaman sukun 
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Hasil analisis data keterampilan 4C siswa secara deskriptif disajikan pada Tabel 2. Distribusi 

plot untuk data keterampilan 4C siswa disajikan pada Gambar 5.3. Dari hasil analisis tersebut 

diketahui bahwa nilai minimum (terendah) adalah 75 sedangkan nilai maksimum (tertinggi) 

adalah 100. Sehingga rentang nilai (range) sebesar 25. Rentang nilai sebesar 25 menunjukkan 

variasi dalam pencapaian nilai siswa. Terdapat siswa yang memperoleh nilai tertinggi (100) dan 

nilai terendah (75). Nilai rata-rata nilai (mean) adalah 93,21 dengan nilai standar deviasi (σ) 

sebesar 5,808. Rata-rata nilai adalah 93,21, yang mendekati nilai maksimum. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki nilai yang tinggi. 

Tabel 1. Hasil tes untuk keterampilan 4C siswa 

Inisial Nama Siswa  Kelas  Nilai Keterampilan 4C 

ER X-A 85 

MGET X-C 95 

HQS X-E 100 

SNF X-E 95 

AR X-H 90 

MHME X-H 100 

DA X-I 95 

APJ X-J 90 

AP X-J 90 

BNA X-J 95 

RVI X-J 90 

AKA X-K 95 

MRA X-K 95 

MAP X-K 95 

RD X-K 75 

SR X-K 90 

CK XI-A 90 

TKS XI-B 100 

ZMA XI-B 100 

FAF XI-C 100 

ZA XI-C 100 

SR XI-D 95 

NM XI-H 95 

RAA XI-H 95 

ASR XI-I 85 

DDA XI-I 95 

SMDO XI-I 95 

LD XI-J 85 
 

Siswa dengan nilai minimum (75) perlu mendapatkan perhatian untuk meningkatkan 

kemampuannya, sementara siswa dengan nilai maksimum dapat diberikan tantangan lebih lanjut. 

Rata-rata nilai yang tinggi (93,21) dengan standar deviasi kecil (5,808) mengindikasikan 

keberhasilan dalam pembelajaran keterampilan 4C. Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswa yang 

masuk dalam kelompok ilmiah remaja di SMAN 1 Tumpang adalah siswa pilihan yang memiliki 

keterampilan 4C yang sudah baik. Mayoritas siswa mencapai nilai yang baik dengan penyebaran 

yang tidak terlalu luas.  
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Tabel 2. Hasil analisis data secara deskripti keterampilan 4C siswa  

Parameter Keterampilan 4C siswa 

Valid 
 

28 
 

Missing 
 

0 
 

Mode 
 

95.000 a  

Median 
 

95.000 
 

Mean 
 

93.214 
 

Std. Deviation 
 

5.808 
 

Shapiro-Wilk 
 

0.853 
 

P-value of Shapiro-Wilk 
 

0.001 
 

Range 
 

25.000 
 

Minimum 
 

75.000 
 

Maximum 
 

100.000 
 

 aThe mode is computed assuming that variables are discreet. 

 

Berdasarkan analisis kelompok sebagian besar nilai siswa terkonsentrasi di sekitar rata-rata. 

Namun, siswa dengan nilai rendah (75) perlu mendapatkan pendampingan atau metode 

pembelajaran yang lebih personal untuk meningkatkan kemampuannya. Pendampingan juga bisa 

diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas dengan memfasilitasi keterampilan 4C pada model 

pembelajaran yang digunakan. Seperti penggunaan metode pengajaran berbasis masalah (Weng et 

al., 2022), inkuri berkelompok (Sipayung et al., 2018), pembelajaran berbasis proyek (Triana et al., 

2020; Firda et al., 2022; Handayani et al., 2023) dapat memberikan tantangan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mendorong keterlibatan mereka secara aktif dalam 

pembelajaran. Dengan strategi ini, siswa yang kurang terampil dapat dibantu untuk mengejar 

ketertinggalan, sehingga kesenjangan dalam keterampilan dapat dipersempit. 

Sebaliknya, siswa yang memperoleh nilai tinggi (mendekati atau mencapai 100) dapat 

diberikan tantangan lebih kompleks untuk mengembangkan keterampilan 4C mereka ke tingkat 

yang lebih tinggi. Misalnya, proyek yang lebih mendalam dan berbasis inkuiri dapat diberikan 

untuk mengasah kemampuan mereka dalam melakukan penelitian mandiri dan memecahkan 

masalah kompleks. Untuk secara efektif mendukung siswa dengan tingkat akademik rendah 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka, pendidik dapat menerapkan 

berbagai strategi pengajaran yang memenuhi beragam kebutuhan dan gaya belajar. Strategi-

strategi ini harus berfokus pada pelibatan siswa secara aktif, mendorong kolaborasi, dan 

mendorong pemikiran reflektif. Integrasi pembelajaran berbasis masalah yang berbeda (Hastuti et 

al., 2024), pembelajaran kolaboratif (Guo et al., 2024), dan pendekatan berbasis inkuiri (Ranbir, 

2024) telah terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara signifikan. Kegiatan 

pembelajaran di kelas perlu didukung dengan kegiatan kerja ilmiah yang ada pada kelompok 

ilmiah remaja. Sehingga KIR di sekolah menjadi salah satu wadah untuk mengasah keterampilan 

4C siswa baik yang masih tergolong rendah maupun sudah tinggi. 

Kelompok ilmiah remaja (KIR) di SMA Negeri 1 Tumpang menjadi sarana ideal untuk 

mengakomodasi kebutuhan kedua kelompok siswa ini. Di dalam KIR, siswa dengan kemampuan 

rendah dapat belajar melalui kolaborasi dengan teman-teman yang lebih berpengalaman, 
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sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi dapat diberikan peran sebagai mentor atau 

pemimpin proyek. Dengan demikian, KIR tidak hanya menjadi wadah pengembangan 

keterampilan akademik, tetapi juga melatih empati, kepemimpinan, dan kemampuan sosial siswa 

secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya kelompok ekstrakurikuler 

Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMA Negeri 1 Tumpang yang terdiri dari 28 siswa dengan 

bimbingan seorang guru pendamping. Program pendampingan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan dan melatih siswa berpikir kritis melalui analisis masalah, berinovasi dalam 

mencari solusi, bekerja sama dalam tim, serta menyampaikan ide-ide secara sistematis dan 

terstruktur. Evaluasi keterampilan 4C (Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity) 

melalui tes menunjukkan hasil rata-rata yang tinggi (93,21) dengan standar deviasi yang rendah 

(SD=5,808), mencerminkan distribusi nilai yang homogen dan keberhasilan pembelajaran yang 

merata di antara peserta. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang tergabung dalam KIR telah 

memiliki dasar keterampilan abad ke-21 yang baik. 

Selain peningkatan keterampilan abad ke-21, program ini juga menghasilkan karya ilmiah 

yang aplikatif. Tim KIR bersama guru pendamping berhasil menyusun penelitian tentang 

pembuatan plastik ramah lingkungan berbahan dasar tanaman sukun. Hasil riset ini akan terus 

didampingi agar dapat disempurnakan dan diikutsertakan dalam perlombaan tingkat nasional. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan akademik dan 

penelitian, tetapi juga mendorong mereka untuk berkontribusi dalam pemecahan masalah nyata 

di masyarakat. Pendekatan pembelajaran berbasis KIR ini menjadi model inspiratif bagi 

pengembangan keterampilan abad ke-21 yang relevan, menjadikan program ini sebagai langkah 

strategis dalam membentuk generasi muda yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing global. 
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